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Abstract 

This study aims to determine the effect Idependent Commissioner, Corporate 

Social Responsibility, and Intellectual Capital on the variable value of the firm (PBV) 

in manufacturing companies during the period of the year from 2011 to 2015. The 

sample was selected by 34 companies manufacturing during 2011 to 2015. Data were 

analyzed using multiple regression analysis with Eviews version 9.0. 

The results showed that: Idependent Commissioner does not positive effect on the 

value of the firm(PBV), Corporate Social Responsibility does not positive effect on the 

value of the firm (PBV), and Intellectual Capital positive effect on the value of the firm 

(PBV). 
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, firm 

value (PBV), and multiple regression. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan dunia bisnis saat ini, perusahaan harus memiliki nilai yang 

tinggi dalam beberapa aspek. Bagi perusahaan, keuntungan yang tinggi merupakan 

tujuan utama. Selain keuntungan yang tinggi, perusahaan juga harus memiliki nilai 

yang tinggi dimata masyarakat, konsumen, pemegang saham, calon investor dan 

kreditur. Bagi pihak-pihak di luar manajemen perusahaan, laporan keuangan adalah 

jendela informasi yang memungkinkan bagi mereka untuk mengetahui kondisi 

perusahaan pada satu tahun buku laporan keuangan. Perusahaan diharapkan agar lebih 

transparan dalam mengungkapkan informasi keuangan perusahaan, agar dapat 

membantu para pengambil keputusan seperti investor, kreditur, dan pemakai informasi 

lainnya dalam mengantisipasi kondisi ekonomi yang semakin berubah. 

Bagi perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan salah satunya adalah dengan 

menerapkan good corporate governance (GCG). Penerapan GCG yang baik dalam 

perusahaan akan mampu mengatasi konflik antar pemegang saham dengan pihak 

manajemen. Setelah pihak manajemen melakukan GCG dengan baik pada perusahaan 

tersebut, maka pemegang saham dapat memberikan kepercayaan dan pengharapan yang 

besar pada perusahaan yang dicerminkan melalui besarnya modal yang mereka 

tanamkan pada perusahaan. Penerapan good corporate governance telah menuntun 
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perusahaan untuk melaksanakan corporate social responsibility (CSR) sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. (Rustiarini, 2010). 

Pentingnya corporate governance telah diatur dalam surat edaran menteri BUMN 

No. 106 tahun 2000 dan keputusan menteri BUMN No. 23 tahun 2000 yang mengatur 

dan merumuskan tentang pengembangan praktik good corporate governance dalam 

perusahaan perseroan, kemudian disempurnakan dengan KEP-117/MMBU/2002 

tentang penerapan praktik Good Corporate Governance (GCG) pada BUMN. 

Corporate Social Responsibility merupakan klaim dari stakeholder agar 

perusahaan tidak hanya beroperasi untuk kepentingan para pemegang saham 

(shareholder), tetapi juga untuk kepentingan pihak stakeholder dalam praktik bisnis, 

yaitu para pekerja, komunitas lokal, pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), 

konsumen dan lingkungan (Nugroho, 2007). Konsep CSR ini muncul dari tuntutan dan 

harapan masyarakat mengenai peran perusahaan dalam masyarakat. Salah satu 

munculnya tuntutan dari masyarakat dikarenakan terjadinnya kerusakan lingkungan, 

sehingga melahirkan konsep corporate social responsibility. Dalam survey global yang 

dilakukan oleh The Economist Intelligence Unit menunjukkan bahwa 85% eksekutif 

senior dan investor dari berbagai macam organisasi menjadikan CSR sebagai 

pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan, selain itu CSR juga dapat 

digunakan untuk meminimalkan distributional conflicts (Heal 2004 dalam Nur 2012). 

pengungkapan modal intelektual (intellectual capital disclosure) yang merupakan 

aktiva tidak berwujud, dimana pengungkapan modal intelektual merupakan 

pengungkapan aktiva non moneter yang dapat diidentifikasi tetapi tidak mempunyai 

wujud fisik. Maka dari itu para pelaku bisnis menyadari bahwa kemampuan bersaing 

tidak hanya ditentukan dari kepemilikan aktiva berwujud dan ketersediaan tenaga kerja, 

tetapi lebih kepada inovasi, sistem informasi, pengelolaan organisasi dan kualitas 

sumber daya manusia yang dimilikinya (Solikhah, 2010). 

Fenomena intellectual capital di Indonesia mulai berkembang setelah munculnya 

PSAK no. 19 (revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud (Saryanti, 2010). Menurut 

PSAK no. 19 (revisi 2000), aktiva tidak berwujud adalah aktiva non-moneter yang 

dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan 

dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak 

lainnya, atau untuk tujuan administratif. Secara tidak langsung PSAK no. 19 (revisi 

2000) telah menyinggung intellectual capital. Dari pengungkapan modal intelektual 

yang sudah disampaikan perusahaan di dalam laporan keuangan, menunjukkan 

perusahaan telah melakukan transparansi antara perusahaan dengan pemegang saham. 

Informasi akuntansi yang kurang memadai tidak dapat dijadikan landasan untuk 

pengambilan keputusan bagi para stakeholder, hal tersebut terjadi karena adanya 

kesenjangan antara nilai buku dan nilai pasar. Meningkatnya kesenjangan antara nilai 

buku dan nilai pasar disebabkan karena adanya nilai tambah (value added) perusahaan 

yang belum disampaikan (hidden value). Hidden value tersebut sering diistilahkan 

sebagai intellectual capital. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Elysa 

Wahyuni (2016), Winne Tri Puji Lestari (2015), Cici Putri Dianawati (2016), Norma 

Fauzia (2016). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sampel 

perusahaan yang merupakan perusahaan sektor manufacture, jumlah sampel yang 
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terdiri dari 144 perusahaan sektor manufacture, dan alat analisis eviews versi 9 yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1.) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufactur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2.) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh corporate social responsibility terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan manufacture yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3.) Untuk menguji dan mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufacture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Menurut Boediono (2005) mekanisme corporate governance merupakan suatu 

sistem yang mampu mengendalikan dan mengarahkan kegiatan operasional perusahaan 

serta pihak-pihak yang terlibat didalamnya, sehingga dapat digunakan untuk menekan 

terjadinya masalah agency. 

 

Menurut Sutedi (2012) mekanisme good corporate governance dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu : 

a. Mekanisme eksternal 

Mekanisme eksternal dipengaruhi oleh faktor eksternal perusahaan yang meliputi 

investor, akuntan public, pemberi pinjaman dan lembaga yang mengesahkan 

legalitas. 

b. Mekanisme internal 

Mekanisme internal dipengaruhi oleh faktor eksternal perusahaan yang meliputi 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, 

dan komite audit. 

(Effendi, 2009) mengatakan bahwa terdapat 2 hal yang mendorong perusahaan 

menetapkan corporate social responsibility, yaitu faktor yang berasal dari luar 

perusahaan (external drivers) dan dari dalam perusahaan (internal drivers). Yang 

termasuk faktor pendorong dari luar perusahaan adalah adanya regulasi, hukum dan 

diwajibkannya analisis mengenai dampak lingkungan dari kegiatan operasional 

perusahaan, sedangkan faktor pendorong dari dalam perusahaan yaitu bersumber dari 

perilaku manajemen dan pemilik perusahaan (stakeholder), termasuk tingkat 

kepedulian atau tanggung jawab perusahaan untuk membangun masyarakat sekitar. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa arti dari corporate 

social responsibility adalah komitmen yang dilakukan perusahaan dengan stakeholder-

nya atau pihak-pihak yang memiliki kepentigan langsung maupun tidak langsung 

dengan perusahaan, dimana komitmen yang dilakukan sebagai wujud dari tanggung 

jawab perusahaan terhadap sektor lingkungan, sosial dan ekonomi untuk meningkatkan 

reputasi dan citra perusahaan. 

Intellectual Capital (Modal Intelektual) adalah sekelompok aset pengetahuan yang 

merupakan atribut organisasi dan berkontribusi signifikan untuk meningkatkan nilai 
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NILAI 

PERUSAHAAN 

( Var Y ) 

 

 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Wahyu Widarjo, 2011). Guthrie, et al. (dalam 

Woodcock dan Whithing, 2009) menyatakan bahwa komponen modal intelektual 

terdiri dari tiga elemen utama, yaitu modal internal, modal eksternal, dan modal 

manusia. 

Sawarjuwono dan Kadir (2003) menyatakan bahwa metode pengukuran 

intellectual capital dikelompokan menjadi dua kelompok, yaitu pengukuran non-

monetary dan pengukuran monetary. Salah satu metode pengukuran intellectual capital 

dengan penilaian monetary adalah model Pulic yang dikenal dengan VAIC
TM

. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, maka dibuat kerangka 

konsep sebagai berikut : 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

kerangka konsep 

 

 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Ferial (2016) komisaris independen memiliki tanggungjawab pokok 

untuk menerapkan GCG pada perusahaan. Fungsi komisaris independen sebagai 

jembatan antara pemegang saham dengan manajer serta sebagai pihak pengawas dan 

penasihat kepada dewan direksi. Sehingga dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

nomor 33/POJK.04/2014 pasal 20 (1) & (3) menyatakan dewan komisaris paling 

kurang terdiri dari 2 orang anggota dewan komisaris dan dalam hal dewan komisaris 

terdiri lebih dari 2 orang, jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% dari 

jumlah seluruh dewan komisaris. Maka sudah menjadi hal wajib adanya komisaris 

independen dalam sebuah perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abbasi, 

Kalantari, dan Abbasi (2012) menyatakan bahwa ownership concentration berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan, institutional ownership berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan, ceo duality berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan, dan board independence berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis pertama sebagai 

berikut : 

Komisaris Independen 

( Var X1 ) 

Corporate Social 

Responsibility 

( Var X2 ) 

Intellectual Capital 

( Var X3 ) 
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H
1
 : Terdapat pengaruh positif signifikan komisaris independen terhadap 

nilai perusahaan. 

Pegaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan 
Desakan lingkungan perusahaan menuntut perusahaan agar menerapkan strategi 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Strategi perusahaan sepeti corporate social 

responsibility dapat dilakukan untuk memberikan image perusahaan yang baik kepada 

pihak eksternal. Perusahaan dapat memaksimalkan modal pemegang saham, reputasi 

perusahaan dan kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan dengan menerapkan 

corporate social responsibility. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dianawati 

(2016) menyatakan bahwa hasil uji secara langsung maupun tidak langsung 

menunjukkan bahwa corporate social responsibility, good corporate governance dan 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis kedua sebagai 

berikut : 

H2 : Terdapat pengaruh positif signifikan corporate social responsibility 

terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan 
Kekayaan intelektual yang dimiliki oleh perusahaan dan dikelola secara efisien 

akan meningkatkan apresiasi pasar terhadap kinerja perusahaan sehingga nilai 

perusahaan juga akan meningkat. Para stakeholder akan lebih menghargai perusahaan 

yang memiliki intellectual capital yang unggul daripada perusahaan lain, karena 

intellectual capital yang unggul akan membantu perusahaan untuk memenuhi 

kepentingan seluruh stakeholder. Maka dalam penelitian yang dilakukan oleh Fauzia 

(2016) menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan, kepemililikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

growth opportunity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, corporate social 

responsibility disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis ketiga sebagai 

berikut : 

H3 : Terdapat pengaruh positif signifikan intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang menitikberatkan pada pengumpulan data, 

analisis data, dan interpretasi hasil analisis yang mendalam dan komprehensif terhadap 

variabel bebas, yaitu (X1) komisaris independen, (X2) corporate social responsibility, 

(X3) intellectual capital serta variabel terikat, yaitu (Y) nilai perusahaan, sehingga 

dapat menghasilkan informasi guna menarik kesimpulan dan dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufacture 

yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia sebanyak 144 perusahaan. 

Data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik dokumentasi yang berdasarkan laporan 

keuangan dan sustainability report periode 2011 sampai dengan 2015. Sampel 
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penelitian ini adalah emiten sektor manufacture yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia, yang mempunyai laporan keuangan tahunan yang sudah di audit periode 

2011-2015 yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. 

Dengan menggunakan metode purposive sampling, berikut pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian : 

 

Tabel 1 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel Jumlah 

Perusahaan Manufaktur 144 

Perusahaan yang listing setelah tahun 2011 (18) 

Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan dalam IDR selama periode 2011-2015 tidak secara 

berturut-turut 

(51) 

Perusahaan yang menunjukkan saldo ekuitas negatif selama 

periode 2011-2015 

(2) 

Data outlier (39) 

Sampel penelitian 34 

 

Dari hasil seleksi pada tabel 1, diperoleh 34 (tiga puluh empat) perusahaan yang 

terpilih menjadi sampel penelitian yang memenuhi kriteria sampel. 

Dalam penelitian ini, setelah data dikumpulkan untuk kemudian dikelompokkan 

dalam bentuk variabel penelitian, selanjutnya variabel-variabel tersebut diolah secara 

statistik dengan menggunakan program software Eviews 9. Penelitian ini menggunakan 

regresi linear berganda. 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai residual secara normal. Sedikit penyimpangan dari kenormalan tidaklah 

menyebabkan masalah yang serius. Namun penyimpangan yang jauh dari kenormalan 

haruslah diperhatikan (Yulianto, 2012). Pengujian normalitas ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji jarque bera. 

Uji Jarque-Bera (JB) digunakan untuk menguji kenormalan data. Uji Jarque-

Bera (JB) menggunakan ukuran skewness dan kurtosis. Statistik Jarque-Bera mengikuti 

sebaran chi-square dengan derajat bebas dua untuk sampel besar (Yulianto, 2012). 

Dasar pengambilan keputusan dari analisis JB adalah sebagai berikut : 

Ho : Data terdistribusi normal 

Ha : Data tidak terdistribusi normal 
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Jika JB < X2 atau p-value >α, maka keputusan adalah H0 diterima yang berarti asumsi 

kenormalan terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Dalam 

penelitian ini, uji multikolinieritas yang digunakan adalah dengan melihat nilai 

Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Nilai VIF (Variance Inflation Factor) dapat dihitung dengan 

rumus : 

 

Sementara nilai Tolerance dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Dengan melihat dari hasil tersebut, kemudian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a) Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 1,0, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinieritas pada penelitian yang dilakukan. 

b) Jika nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 1,0, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

gangguan multikolinieritas pada penelitian tersebut. 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas terjadi ketika 

varians tiap unsur eror (residual) tidak konstan. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas 

dengan White Test, metode pengujian dengan metode White ini tidak menggunakan 

asumsi normalitas sehingga sangat mudah untuk diimplementasikan dan sangat cocok 

dengan metode logit yang berdistribusi logistic (Gujarati, 2006) 

    

Yt = b1 + b2χt +b3ɀt +et 

Dari persamaan tersebut diestimasi koefisien model dan estimasi residual. Kemudian 

dimodelkan kembali : 

     

et
2
 = α0 + α1χt + α2ɀt + α3χt

2
 + α4ɀt

2
 + α5χtɀt + ʋt 

Kriteria :  Ho = Tidak ada heteroskedastisitas (homokedastisitas) 

  Ha  = Ada heteroskedastisitas 

Apabila nilai probability chi-square kurang dari 5% (probabilitas χ
2
< 0,05) 

maka Ha diterima, yang berarti ada heterokedastisitas dalam model. Sebaliknya jika 

nilai probability chi-square lebih dari 5% (probabilitas χ
2
> 0,05) maka Ho diterima, 

yang berarti tidak ada heterokedastisitas dalam model. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 2 

Ketentuan Autokorelasi Durbin-Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negative No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau     negative Tidak ditolak du < d < 4 – du 

Sumber: Ghozali (2005) 

  

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 

periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa analisis 

regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, 

jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 

satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 

terbebas dari autokorelasi.  

Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah 

dengan melakukan uji Durbin Watson. Pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi dapat dilihat dalam tabel 2. 

 

Analisis Regresi 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah 

metode statistik regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

NP = b0 + b1 KI + b2 CSR + b3 IC+ e 

Dimana: 

NP  = Nilai Perusahaan 

KI  = Komisaris Independen 

CSR  = Corporate Social Responsibility 

IC  = Intellcetual Capital 

b0  = Konstanta 

b1, b2, b3  = Koefisien Regresi 

e   = error term 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Nilai R
2
 yang mendekati satu menunjukkan variabel – variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen (Ghozali, 2005). Secara keseluruhan koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi berganda. 
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UJI Significancy F  

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat. Adapun kriteria pengujian dengan 

menggunakan tingkat signifikansi α = 5% adalah sebagai berikut : 

 

1. Apabila F hitung ≤ F tabel, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama 

bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Apabila F hitung ≥ F tabel, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.  

UJI Significancy T  

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual (masing-masing) dalam menerangkan variasi variabel terikat. Adapun 

kriteria pengujian dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 5% adalah sebagai 

berikut : 

 

1. Apabila -t (α / 2; n - k) ≤ t hitung ≤ t (α / 2; n - k), artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Apabila t hitung > t (α / 2; n - k) atau -t hitung < -t (α / 2; n - k), artinya ada 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Tabel 3 

Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

 NP KI CSR IC 

 Mean  2.913991  0.391682  0.175307  3.548703 
 Median  2.516944  0.333333  0.131868  3.253902 
 Maximum  10.47885  0.800000  0.846154  7.978159 
 Minimum  0.381551  0.250000  0.054945  0.250924 
 Std. Dev.  1.929538  0.094360  0.152656  1.556577 
 Observations  170  170  170  170 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 4 (empat) variabel penelitian 

yaitu, Nilai Perusahaan (NP), Komisaris Independen (KI), Corporate Social 

Responsibility (CSR), dan Intellectual Capital (IC) dengan jumlah sampel sebanyak 

170 sampel. Variabel NP yang diukur menggunakan rasio Price Book Value (PBV) 

mempunyai nilai minimum 0,381551 dan nilai maksimum 10,47885. Dari data tersebut 

didapat nilai rata-rata sebesar 2,913991 dan nilai standar deviasi sebesar 1.929538. 

 

Variabel KI yang diukur menggunakan ukuran dewan komisaris independen 

mempunyai nilai minimum 0,25 dan nilai maksimum 0,80. Dari data tersebut didapat 

nilai rata-rata sebesar 0,391682 dan nilai standar deviasi sebesar 0,0.094360. 

Variabel CSR yang diukur menggunakan index dari Global Reporting Index (GRI 

Versi 4) mempunyai nilai minimum 0,054945 dan nilai maksimum 0,846154. Dari data 
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tersebut didapat nilai rata-rata sebesar 0,175307 dan nilai standar deviasi sebesar 

0,152656.  

  

Variabel IC yang diukur menggunakan Value Added Intellectual Coefficient 

(VAICTM) mempunyai nilai minimum 0,250924 dan nilai maksimum 7,978159. Dari 

data tersebut didapat nilai rata-rata sebesar 3,548703 dan nilai standar deviasi sebesar 

1,556577. 

 

Pengujian Asumsi Klasik Regresi 

Sebelum diperoleh model regresi berganda untuk menjawab hipotesis penelitian 

yang diajukan, maka langkah yang dilakukan adalah melakukan uji asumsi klasik untuk 

mendapatkan persyaratan Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) sebagai parameter 

koefisien regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari : uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas. 

 

Uji Normalitas 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki variabel residual yang berdistribusi normal, dengan hipotesis 

sebagai berikut : 

Ho : variabel residual pada model regresi yang digunakan  berdistribusi normal 

Ha :  variabel residual pada model regresi yang digunakan tidak  berdistribusi normal 

  

Dengan ketentuan, apabila nilai JB hitung < Chi Square maka Ho diterima, 

tetapi apabila nilai JB hitung > Chi Square maka Ha diterima. 
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Kurtosis   2.328877

Jarque-Bera  4.235903

Probability  0.120278

 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan Eviews versi 9 

 

 

Hasil pengujian histogram tampak terlihat Jarque Bera (JB) yang dihitung 

menggunakan program Eviews 9 pada penilitian ini menghasilkan hitungan sebesar 

4,235903 dengan probability yaitu 0,120278. Jika dilihat berdasarkan nilai chi-squares 

atau x 2 (α,df) dengan menggunakan α = 5% dan df = K = 4 maka nilai chi-squaresnya 

adalah sebesar 9,48773. Berdasarkan hasil pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai 

statistik uji jarque-bera adalah JB (4,235903) < x 2 (9,48773), maka Ho diterima yang 
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artinya residual dari model penelitian berdistribusi normal sehingga uji t dan uji f bisa 

dilakukan untuk melihat signifikansi model. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau dengan kata lain untuk melihat ada 

atau tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas didalam regresi berganda : 

Y(NP) = β0 + β1KI + β2CSR + β3IC + e 

Pengujian terhadap ada tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan 

metode koefisien korelasi antara variabel independen. Jika koefisien korelasi antar 

variabel independen diatas 1,0 maka diduga ada multikolinearitas dalam model. 

Sebaliknya bila koefisien antar variabel independen dibawah 1,0 maka tidak terdapat 

multikolinearitas dalam model. 

 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 KI CSR IC 

KI  1.000000  0.039522  0.044077 

CSR  0.039522  1.000000  0.308480 

IC  0.044077  0.308480  1.000000 

 

Dari hasil uji koefisien korelasi antar variabel independen, tidak terdapat 

multikolinearitas antara variabel-variabel independen KI, CSR, dan IC. 

Uji Heteroskedastisitas  

Untuk menentukan heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

white dengan bantuan eviews 9. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas ini adalah sebagai berikut : 

Ho  :  Tidak ada heteroskedastisitas 

Ha  :  Ada Heteroskedastisitas  

 

Menurut Wing Wahyu (2011), salah satu cara untuk menguji heteroskedastisitas 

dapat digunakan uji white yang menggunakan residual kuadrat sebagai variabel 

dependen dan variabel independennya terdiri atas variabel independen yang sudah ada, 

ditambah dengan kuadrat variabel independen, ditambah lagi dengan perkalian dua 

variabel independen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari hasil uji white pada tabel 6 

nilai Obs*R-Squared pada hasil dibawah adalah 16,63216 dan nilai probabilitasnya 

adalah 0.0548 (lebih besar dari  = 5%). 

 

 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  

     
     
F-statistic 1.927933     Prob. F(9,160) 0.0515 

Obs*R-squared 16.63216     Prob. Chi-Square(9) 0.0548 

Scaled explained SS 10.53712     Prob. Chi-Square(9) 0.3088 

     
     

 Sumber : Hasil olah data eviews 9 
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Maka, Ho diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada model 

regresi yang dibangun tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan apakah dalam regresi linear ada korelasi pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi yang digunakan dalam model ini dapat 

dilihat melalui uji D-W dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

Ho : Tidak ada autokorelasi 

Ha : Ada Autokorelasi 

 

Tabel 6 

Hasil Pengujian Regresi Untuk Uji Autokorelasi 
    Mean dependent var 0.913052 

    S.D. dependent var 0.594219 

    Akaike info criterion 1.591992 

    Schwarz criterion 1.665775 

    Hannan-Quinn criter. 1.621932 

    Durbin-Watson stat 0.394791 
        Sumber : Hasil olah data eviews 9 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang diperoleh melalui eviews 9 pada tabel 7, 

nilai Durbin Watson (DW) didapat sebesar 0,394791, dengan menggunakan nilai 

signifikansi 5% (α = 5%), variabel independen 3 (k-1=3), dan jumlah data yang 

digunakan n-k = 166, besaran DW-tabel : dL (batas luar) = 1,7095 dan dU (batas 

dalam) = 1,7831, 4 – dU = 2,2169 dan 4 – dL = 2,2905, maka dari perhitungan tersebut 

kesimpulan hasil DW-test dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut : 

 

Tabel 7 

Hasil Pengujian Autokorelasi 

dL dU 4-dU 4-dL DW Kesimpulan 

1,7095 1,7831 2,2169 2,2905 0,394791 ada autokorelasi positif 

 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 8, untuk sampel (n) = 170 diketahui nilai 

Durbin Watson sebesar 0,394791 terletak diantara 0 dan dL yang berarti terdapat 

autokorelasi positif dalam model regresi, dengan adanya masalah autokorelasi maka 

estimator OLS tidak menghasilkan estimator yang Best Linear Unbiased Estimator 

(BLUE). Oleh karena itu perlu dilakukan penyembuhan autokorelasi dengan 

menggunakan metode Cochrane-Orcutt seperti terlihat pada tabel 9 sebagai berikut : 

 

 Tabel 8 

Hasil Pengujian Regresi Untuk Penyembuhan Autokorelasi 

    Mean dependent var 0.914240 

    S.D. dependent var 0.605947 

    Akaike info criterion 0.509261 

    Schwarz criterion 0.616344 

    Hannan-Quinn criter. 0.552777 

    Durbin-Watson stat 2.092345 
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Berdasarkan hasil regresi setelah disembuhkan, untuk sampel (n) = 170 

diketahui nilai Durbin Watson berubah menjadi 2,092345 terletak diantara dU dan 4-

dU (dU<DW<4-dU) yang berarti bahwa sudah tidak ada lagi masalah autokorelasi 

dalam model regresi. 

 

Hasil pengujian autokorelasi juga dapat dilihat dalam gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

0                  dL           dU     DW    4-dU  4-dL               4 

 

 

Gambar 3 

Hasil Pengujian Autokorelasi 

 

Hasil Analisis Regresi  

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang diterapkan terhadap model regresi 

pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memberikan 

gambaran Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). 

 

Tabel 9 

Hasil Analisis Regresi 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.388961 0.194550 1.999290 0.0472 

KI -0.293306 0.432778 -0.677730 0.4989 

CSR 0.113147 0.280950 0.402730 0.6877 

IC 0.174469 0.027559 6.330852 0.0000 
       Sumber : Hasil olah data Eviews 9 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut : 

Y = 0,388961 – 0,293306X1 + 0,113147X2 + 0,174469X3 + e 

 

 

Uji Hipotesis 

 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya adalah untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependennya. 

Nilai Adjusted R-squared yang dihasilkan dari model regresi sebesar 0,203, 

yang berarti bahwa komisaris independen, corporate social responsibility, dan 

intellectual capital mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan sektor 

Ada 
Autokorelasi 

positif 

Ada 
Autokorelasi 

negatif 

Tidak Ada 
Autokorelasi Inconclusive Inconclusive 

1,709 1,783 2,092 2,217 2,290 
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manufacture sebesar 20,3%, sedangkan sisanya 79,7% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Tabel 10 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

R-squared 0.218101 

Adjusted R-squared 0.203970 

S.E. of regression 0.530165 

Sum squared resid 46.65845 

Log likelihood -131.3193 

F-statistic 15.43453 

Prob(F-statistic) 0.000000 

        Sumber : Hasil olah data Eviews 7 

UJI Significancy F 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho : Variabel KI, CSR, dan IC secara simultan tidak memiliki hubungan 

    yang signifikan terhadap nilai perusahaan 

  Ha : Variabel KI, CSR, dan IC secara simultan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Dengan Ketentuan, apabila : 

Sig. Fhitung < Ftabel : Ho diterima 

Sig. Fhitung > Ftabel : Ha diterima 

 

Tabel 11 

Hasil Uji F-Statistik 
R-squared 0.218101 

Adjusted R-squared 0.203970 

S.E. of regression 0.530165 

Sum squared resid 46.65845 

Log likelihood -131.3193 

F-statistic 15.43453 

Prob(F-statistic) 0.000000 
         Sumber : Hasil olah data Eviews 9 

 

Hasil perhitungan uji F memperlihatkan bahwa F hitung (KI, CSR, dan IC) 

adalah sebesar 15,43453 dengan probability 0,000000. Sementara F tabel dengan  = 

5% dan df1 = (k-1) = 3, df2 (n-k) = 166 adalah sebesar 2,66. Maka dapat diketahui 

bahwa Fhitung (15,43) > Ftabel (2,66) yang berarti Ha diterima. Kesimpulannya adalah 

variabel-variabel independen secara simultan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

UJI Significancy T 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial, dengan hipotesis sebagai berikut : 
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Ho : Variabel idependen (Xi) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

 dependen 

Ha : Variabel idependen (Xi) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

 dependen 

Dengan ketentuan, apabila : 

Sig. t-hitung < t-tabel : Ho diterima 

Sig. t-hitung > t-tabel : Ha diterima 

 

Tabel 12 

Hasil Uji t-Statistik 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.388961 0.194550 1.999290 0.0472 

KI -0.293306 0.432778 -0.677730 0.4989 

CSR 0.113147 0.280950 0.402730 0.6877 

IC 0.174469 0.027559 6.330852 0.0000 
   Sumber : Hasil olah data Eviews 9 

  

Berdasarkan tabel 13, maka hasil uji signifikansi parsial masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Komisaris Independen (KI) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan perhitungan uji t, diperoleh hasil t-hitung untuk variabel KI adalah 

sebesar -0,677730 dengan probabilitas 0,4989. Sementara berdasarkan tabel 

distribusi t pada df (n-k) = 166 dengan α = 5% diperoleh nilai t-tabel sebesar 

1,97436. Maka dapat diketahui bahwa t-hitung (-0,677730) < t-tabel (1,97436), 

dapat disimpulkan dengan menggunakan uji t, nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel, 

hasil ini berarti Ho1 diterima, yaitu variabel KI tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan perhitungan uji t, diperoleh hasil t-hitung untuk variabel CSR adalah 

sebesar 0,402730 dengan probabilitas 0,6877. Sementara berdasarkan tabel 

distribusi t pada df (n-k) = 166 dengan α = 5% diperoleh nilai t-tabel sebesar 

1,97436. Maka dapat diketahui bahwa t-hitung (0.402730) < t-tabel (1,97436), 

dapat disimpulkan dengan menggunakan uji t, nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel, 

hasil ini berarti Ho2 diterima, yaitu variabel CSR tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan perhitungan uji t, diperoleh hasil t-hitung untuk variabel IC adalah 

sebesar 6,330852 dengan probabilitas 0.0000. Sementara berdasarkan tabel 

distribusi t pada df (n-k) = 166 dengan α = 5% diperoleh nilai t-tabel sebesar 

1,97436. Maka dapat diketahui bahwa t-hitung (6,330852) > t-tabel (1,97436), 

dapat disimpulkan dengan menggunakan uji t, nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, 

hasil ini berarti Ha3 diterima, yaitu variabel IC berpengaruh positif signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 

 



 

70   Pengaruh Komisaris Independen (Ki),____________________________________ 

Volume. 4 Nomor. 1 Februari  2017 
hal. 55-74,  ISSN : 2339-0859 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada analisa dan pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan 

Variabel good corporate governance yang diukur dengan ukuran dewan komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang diukur dengan PBV. 

b. Pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan 

Variabel corporate social responsibility tidak memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan PBV. 

c. Pengaruh Intellectual Capital terhadap nilai perusahaan 

Variabel intellectual capital yang diukur dengan VAIC
TM 

memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan diantaranya sebagai berikut : 

a) Pada penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur saja 

sehingga pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan pada 

industri lainnya. 

b) Dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel selama tahun 2011 – 2015, 

sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 

yang lebih besar dengan lebih banyak periode yang digunakan. 

c) Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 variabel 

yaitu komisaris independen, corporate social responsibility, dan intellectual 

capital yang mempengaruhi variabel dependennya nilai perusahaan (PBV), 

akan tetapi masih banyak lagi variabel yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan yang tidak digunakan pada penelitian ini, seperti likuiditas, 

solvabilitas, dan lain-lainnya. 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel intellectual capital memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. adapun implikasi yang didapat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Untuk para komisaris dan direksi perusahaan harus benar-benar mengelola 

sumber daya yang ada secara maksimal, agar dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dan berdampak pada meningkatnya laba perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor yang ingin melakukan investasi pada perusahaan manufaktur 

sebaiknya investor perlu menggunakan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi, maupun 

dalam menilai keuangan perusahaan selain menggunakan rasio keuangannya 

dalam pengambilan keputusan. 
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3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan nilai tambah bagi Universitas 

khususnya mahasiswa jurusan akuntansi. 

4. Pada penelitian selanjutnya dapat : 

a. Dapat menggunakan perusahaan pada industri yang berbeda dan juga 

menambahkan sampel perusahaan, agar hasil yang diperoleh dapat 

menunjukkan semua perusahaan yang go public. 

b. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya menambahkan jumlah periode 

dalam penelitiannya. 

c. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 

lainnya selain komisaris independen, corporate social responsibility, dan 

VAIC
TM

, seperti tingkat inflasi, likuiditas dan lain-lainnya. 
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